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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematika dikarenakan 
rendahnya kemampuan berpikir kritis dan penalaran matematika siswa jenjang sekolah dasar. Penemuan ini memiliki 
tujuan meneliti pengaruh self-efficacy, minat belajar, dan kecemasan dalam matematika terhadap perkembangan 
kemampuan berpikir kritis matematika. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasi. 
Dengan total sampel 102 siswa, peserta penelitian ini yaitu siswa kelas lima dari SD Gugus Ahmad Yani, di Kecamatan 
Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri. Teknik pengumpulan data adalah dokumentasi, tes ujian, kuesioner, serta wawancara. 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, analisis uji prasyarat, analisis korelasi sederhana, 
analisis regresi sederhana, analisis korelasi berganda, analisis regresi berganda, uji signifikansi, dan uji koefisien 
determinasi. Dengan kontribusi sebesar 21,9% terhadap varians, hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif 
dan signifikan dari self-efficacy, minat belajar, dan kecemasan matematika secara bersama-sama terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematika siswa, yang ditandai oleh arah positif dan tingkat korelasi sedang. Penelitian ini menemukan 
bahwa kemampuan berpikir kritis matematika siswa sangat dipengaruhi oleh minat belajar, self-efficacy, dan kecemasan 
matematika mereka. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan manusia dan masyarakat secara keseluruhan sangat bergantung pada pendidikan. Dalam 
masyarakat Indonesia, pendidikan sangat penting karena membantu membimbing dan mengembangkan sumber 
daya manusia yang berkualitas. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 menjelaskan “pendidikan sebagai upaya 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat”. Terdapat 
fungsi esensial dalam pendidikan yakni sebagai mengoptimalisasikan kecerdasan dan mutu bangsa Indonesia. 
Hal tersebut diwujudkan melalui peningkatan kualitas sistem pendidikan disetiap strata pendidikan yang 
memfasilitasi pengembangan potensi individual warga negara sesuai bidang keahliannya (Habe & Ahiruddin, 
2017). 

Salah satu bidang yang dapat menciptakan individu tersebut adalah bidang matematika. Matematika, 
sebagaimana dikemukakan oleh Siagian (2017) ialah salah satu disiplin ilmu yang diperoleh melalui cara berpikir 
secara logis dalam suatu pemecahan masalah yang berkaitan dengan bilangan. Matematika menekankan aktivitas 
kognitif melalui penalaran, sehingga mengoptimalkan keterampilan berpikir kritis untuk menghadapi tantangan 
sehari-hari. Pembelajaran matematika memiliki tujuan yakni pemahaman konseptual matematika, kemampuan 
menerapkan penalaran logis pada pola dan sifat, dan kemampuan untuk memecahkan masalah termasuk 
memahami dan mengkomunikasikan setiap gagasan mengenai konsep matematika dalam kegiatan sehari-hari 
(Siregar & Syafari, 2017). 
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Pada abad ke−21, siswa perlu memiliki, mengasah, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
karena kemampuan tersebut termasuk salah satu elemen krusial. Dengan dimilikinya kemampuan berpikir kritis 
memungkinkan siswa untuk melakukan penalaran konsep-konsep matematika secara reflektif dengan 
menggunakan strategi kognitif dan menggabungkan pengetahuan sebelumnya, serta mengkomunikasikannya 
secara efektif dari suatu permasalahan yang dihadapi (Gazali et al., 2017). Kemampuan berpikir kritis 
memungkinkan siswa untuk membuat analisis, evaluasi, dan menganalisis informasi yang telah mereka peroleh 
melalui proses kognitif yang menyeluruh (Nurfahrani et al., 2023). Kemampuan kognitif tingkat lanjut, seperti 
berpikir kreatif, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan pencarian jawaban yang mengarah pada 
pengetahuan yang lebih komprehensif, dibangun di atas kemampuan berpikir kritis (Prajono et al., 2022).     

Mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematika memerlukan penilaian yang cermat terhadap 
faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan tersebut. Mujanah (2020) menyatakan bahwa berbagai faktor 
membentuk kemampuan berpikir kritis, termasuk faktor keluarga, pribadi, dan pendidikan. Faktor pendidikan 
meliputi banyak variabel, seperti strategi pengajaran, penggunaan media, kerangka kerja strategis, dan 
lingkungan kelas secara umum. Faktor internal siswa meliputi motivasi, niat dan keyakinan, sikap belajar, dan 
kecerdasan emosional. Kemudian faktor lingkungan keluarga meliputi peran orang tua dalam mendidik anak. 
Kemudian menurut Indah & Kusuma (2016) yang menyebutkan bahwa berbagai faktor menentukan 
kemampuan berpikir kritis seseorang: latar belakang keluarga, komponen budaya, dan teknik pembelajaran yang 
diterapkan.  Prameswari et al., (2018) menyatakan bahwa “karakteristik fisik, motivasi, tingkat kecemasan, 
interaksi, dan perkembangan intelektual semua mempengaruhi kemampuan berpikir kritis dalam berbagai cara”. 

Dalam konteks pendidikan matematika, perkembangan kemampuan berpikir kritis sangat berhubungan 
dengan kepercayaan diri siswa saat menghadapi dan mengatasi masalah matematika. Hasil belajar siswa sangat 
bergantung pada kepercayaan diri mereka dalam menghadapi tantangan matematika.  Bandura menyatakan, 
efikasi diri adalah suatu keyakinan bahwa suatu individu dapat mengendalikan diri dalam mengambil tindakan 
untuk mengatasi situasi atau permasalahan yang dihadapi (Hendriana et al., 2021). Sehingga salah satu elemen 
penting dari persepsi diri dalam kehidupan sehari hari adalah efikasi diri. Hal tersebut disebabkan karena efikasi 
diri dapat mempengaruhi keputusan mengenai tindakan yang dilakukan individu untuk bersungguh-sungguh 
dalam menghadapi persoalan matematika (Zagoto, 2019). 

Siswa dengan self-efficacy tinggi kemungkinan besar sangat cerdas. Saat menghadapi kesulitan, kepercayaan 
diri mereka membantu mereka berkembang dalam kemampuan berpikir kritis  (Salea & Soetjiningsih, 2022). 
Hasil ini relevan dengan riset oleh Misbahudin (2019), “yang menyatakan adanya hubungan positif dan 
pengaruh yang kuat antara self-efficacy dan kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas XI SMA Kejuruan, 
dengan persentase 19,89%”. Oleh karena itu, tingkat kepercayaan diri yang tinggi pada seseorang kemungkinan 
besar terkait dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis. 

Salah satu elemen penting yang menentukan pertumbuhan berpikir kritis siswa yakni tingkat minat belajar 
mereka.  Minat belajar merupakan kuatnya keinginan pikiran dan perhatian seseorang untuk memperoleh suatu 
pemahaman dan pengetahuan yang diinginkannya (Ndraha et al., 2022). Minat belajar ditandai dengan adanya 
ketertarikan dan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran, sehingga dapat mempengaruhi fokus materi yang 
dipelajari dan tingkat pemahaman terhadap informasi yang diberikan. Oleh karena itu, tingkat antusiasme siswa 
yang lebih tinggi dalam belajar berkorelasi dengan probabilitas yang lebih tinggi untuk mencapai tujuan belajar 
mereka secara efektif. Hasil ini sependapat dengan riset oleh Darwis et al., (2020) mengemukakan “kontribusi 
sebesar 32,6% dengan menyatakan hubungan yang signifikan positif antara kemampuan berpikir kritis siswa dan 
motivasi mereka dalam belajar.” Siswa perlu mengembangkan dorongan internal untuk belajar jika ingin 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. 

Saat mencoba menjawab masalah matematika, siswa dengan self-efficacy rendah dan sedikit antusiasme 
dalam belajar matematika mungkin mengalami kecemasan.   Sudrajat dalam  (Ratna & Yahya, 2022) menjelaskan 
kecemasan adalah respon emosional yang dialami individu ketika merasakan adanya suatu ancaman atau bahaya 
terhadap suatu hal yang kurang jelas. Ancaman ini muncul dari pandangan siswa terhadap materi pelajaran itu 
sendiri, dalam hal ini  matematika. Sikap negatif siswa terhadap matematika yang dianggap sulit menimbulkan 
rasa cemas ketika belajar matematika dan mengerjakan ulangan matematika. Sehingga kecemasan matematika 
yang berlebihan akan menghambat proses kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut didukung dengan 
temuan Hadi et al., (2020)  yakni “kecemasan matematika dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas tujuh saling 
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terkait; oleh karena itu, jika kecemasan matematika siswa meningkat, kemampuan berpikir kritis mereka akan 
menurun.” 

Wawancara dengan guru kelas V di SD Gugus Ahmad Yani, Tirtomoyo, Wonogiri, mengungkap masalah 
terkait kinerja siswa yang kurang memadai dalam mata pelajaran matematika. Beberapa siswa masih mengalami 
kesulitan dalam matematika, terutama dalam soal-soal matematika yang melibatkan dalam bentuk cerita, akibat 
kemampuan pemecahan masalah yang belum memadai. Ketidakmampuan memahami konsep matematika 
merupakan salah satu tantangan terbesar yang dihadapi siswa. Masalah ini timbul akibat ketidakmampuan siswa 
untuk berpikir kritis dan menerapkan teknik penalaran kognitif. 

Menurut hasil pretest tentang kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas lima SD Gugus Ahmad 
Yani, tingkat kemampuan ini di antara siswa cukup rendah.  Data yang dihasilkan dari tes uraian tersebut yaitu 
bahwa 84% peserta didik belum tuntas dan 16% sudah tuntas. Dengan menjawab hanya dua dari lima 
pertanyaan tentang kemampuan berpikir kritis matematika, siswa menunjukkan tingkat kompetensi rata-rata 
yang rendah. Hasil tersebut juga diperkuat dengan observasi saat pembelajaran dan wawancara yang dilakukan 
terhadap beberapa siswa kelas V SD Gugus Ahmad Yani yang masih menanggap bahwa pembelajaran 
matematika sulit. Peserta didik masih kesulitan dalam memahami kalimat, menjelaskan maksud pertanyaan, dan 
menuliskan jawaban pertanyaan tersebut. Siswa enggan mengungkapkan pemikirannya pada lembar jawaban 
dan memilih tidak menjawab soal yang dianggap sulit.  

Mengacu pada penjabaran di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh antara efikasi diri, 
minat belajar, dan kecemasan matematika terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas V SD 
Gugus Ahmad Yani Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri. 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan desain kuantitatif. Penelitian yang dilakukan bersifat korelasi. 
Menurut Sukmadinata (2009), penelitian korelasi mengevaluasi derajat dan arah korelasi antara suatu variabel 
dan faktor lain. Tiga variabel independen yang terpisah digunakan dalam penelitian ini dengan metode 
multifaktorial. Variabel independen dalam temuan ini efikasi diri (X1), minat belajar (X2), dan kecemasan belajar 
matematika (X3). Kemampuan berpikir kritis matematika (Y) adalah variabel dependen yang bergantung pada 
variabel lain. 

Sampel penelitian ini yakni siswa kelas lima dari SD Gugus Ahmad Yani di Kecamatan Tirtomoyo, 
Kabupaten Wonogiri, yang mengikuti penelitian ini pada tahun ajaran 2024–2025. Kelompok ini terdiri atas 
siswa SD Negeri 2 Tirtomoyo, SD Negeri 1 Tirtomoyo, SD Negeri 1 Banyakprodo, SD Negeri 4 Tirtomoyo, SD 
Negeri 3 Tirtomoyo, SD Negeri 2 Hargantoro, SD Negeri 1 Hargantoro, dan SD IT Muhammad Rafi Tirtomoyo, 
dengan total 126 siswa. Menggunakan teknik sampling acak dan rumus Isaac dan Michael, sampel terdiri dari 
102 siswa secara keseluruhan. 

Temuan ini menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, menggabungkan alat non-tes dengan alat 
tes. Di antara alat tes tersebut terdapat pertanyaan esai sebanyak lima soal pertanyaan sebagai tes untuk menilai 
kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas lima. Tiga jenis alat non-tes meliputi kuesioner efikasi diri, 
kuesioner minat belajar, dan kuesioner kecemasan belajar matematika. Pengujian kedua alat penelitian 
dilakukan di luar parameter kelompok sampel penelitian. Sebanyak 41 siswa kelas lima dari Sekolah Dasar 
Negeri Karanganyar 01, di Kecamatan Tugu, Kabupaten Semarang, menjadi sampel untuk pengujian alat. 
Pengujian alat meliputi penilaian validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesulitan item soal tingkat tinggi 
atau HOTS. 

Metode analisis data yang diterapkan yakni mencakup analisis deskriptif, uji prasyarat, dan uji hipotesis. 
Analisis deskriptif yaitu teknik analisis data yang menekankan pada pengumpulan informasi detail tanpa 
membuat generalisasi atau kesimpulan. Untuk mengurangi variasi data, uji prasyarat atau uji asumsi klasik 
dilakukan. Di antara tes yang dilakukan adalah tes normalitas, tes multikolinearitas, tes linearitas, tes 
heteroskedastisitas, dan tes autokorelasi. Analisis hipotesis yang dilakukan meliputi tes korelasi sederhana, tes 
regresi linier sederhana, tes korelasi berganda, tes signifikansi, tes regresi linier berganda, dan tes koefisien 
determinasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis Deskriptif Variabel Efikasi Diri 

 Analisis statistik deskriptif skor kuesioner—45 pernyataan dibagi menjadi lima kelompok berbeda—
menghasilkan data untuk variabel kepercayaan diri. Dalam tabel 1 menampilkan hasil perhitungan analisis 
deskriptif variabel efikasi diri. 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Variabel Efikasi Diri 

Kriteria Skor Kategori Frekuensi Persentase 
x ≤ 109,991 Sangat Rendah 5 4,9% 

109,991 < x ≤ 127,685 Rendah 28 27,5% 
127,685 < x ≤ 145,381 Sedang 32 31,4% 
145,381 < x ≤ 163,074 Tinggi 28 27,5% 

x > 163,074 Sangat Tinggi 9 8,8% 
Jumlah  102 100% 

Berdasarkan perhitungan rata-rata data angket efikasi diri tersebut diperoleh skor sebesar 136,534 
sehingga kesimpulannya bahwa rata-rata secara keseluruhan peserta didik SD Gugus Ahmad Yani Kecamatan 
Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri kelas V mempunyai efikasi diri dengan proporsi mencapai 31,4% dan 
dikategorikan sedang. 

Analisis Deskriptif Variabel Minat Belajar 

Berdasarkan perhitungan skor kuesioner minat belajar—yang terdiri dari 38 pertanyaan dan dibagi 
menjadi lima kelompok berbeda—data untuk variabel yang diteliti diperoleh. Berikut hasil perhitungan analisis 
deskriptif variabel minat belajar yang dijabarkan dalam tabel 2. 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Variabel Minat Belajar 

Kriteria Skor Kategori Frekuensi Persentase 
x ≤ 90,781 Sangat Rendah 4 3,9% 

90,781 < x ≤ 107,109 Rendah 34 33,3% 
107,109 < x ≤ 123,437 Sedang 31 30,4% 
123,437 < x ≤ 139,764 Tinggi 26 25,5% 

x > 139,764 Sangat Tinggi 7 6,9% 
Jumlah  102 100% 

Berdasarkan perhitungan rata-rata data angket minat belajar tersebut diperoleh skor sebesar 115,274 dan 
dapat kesimpulannya bahwa rata-rata secara keseluruhan peserta didik SD Gugus Ahmad Yani Kecamatan 
Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri kelas V memiliki minat belajar dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 
30,4%.  

Analisis Deskriptif Variabel Kecemasan Matematika 

Dari pemeriksaan 42 item pada kuesioner kecemasan belajar matematika—yang dibagi menjadi lima 
kategori berbeda—analisis statistik variabel kecemasan belajar matematika diperoleh. Berikut tabel 3 mengenai 
distribusi hasil analisis deskriptif variabel kecemasan matematika: 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Variabel Kecemasan Matematika 

Kriteria Skor Kategori Frekuensi Persentase 
x ≤ 71,211 Sangat Rendah 11 10,8% 

71,211 < x ≤ 88,198 Rendah 20 19,6% 
88,198 < x ≤ 105,185 Sedang 35 34,3% 
105,185 < x ≤ 122,173 Tinggi 34 33,3% 

x > 122,173 Sangat Tinggi 2 2% 
Jumlah  102 100% 
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Berdasarkan perhitungan rata-rata data angket kecemasan belajar matematika tersebut diperoleh skor 
96,692  Akhirnya, data menunjukkan bahwa di Sekolah Dasar Ahmad Yani Cluster, siswa kelas lima rata-rata 
menunjukkan tingkat kecemasan belajar matematika yang moderat—yaitu 34,3%. 

Analisis Deskriptif Variabel Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Untuk variabel kemampuan berpikir kritis didapatkan data analisis statistik deskriptif dari perhitungan 
skor soal yang memuat indikator kemampaun berpikir kritis terdiri dari 10 butir pertanyaan dan dideskripsikan 
menjadi tiga kategori. Dalam tabel 4 menampilkan hasil perhitungan analisis deskriptif variabel kemampuan 
berpikir kritis. 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Variabel Kemampuan Berpikir Kritis 

Kriteria Skor Kategori Frekuensi Persentase 
x ≤ 16,194 Rendah 21 20,6% 

16,194 < x ≤ 31,846 Sedang 62 60,8% 
x > 31,846 Tinggi 19 18,6% 

Jumlah  102 100% 

Berdasarkan perhitungan rata-rata data soal tes kemampuan berpikir kritis tersebut diperoleh skor 24,02 
sehingga kesimpulannya bahwa rata-rata secara keseluruhan peserta didik SD Gugus Ahmad Yani Kecamatan 
Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri kelas V memiliki kemampuan berpikir kritis dalam kategori sedang dengan 
persentase senilai 60,8%. 

Hasil Uji Prasyarat Analisis Data 

Uji Normalitas 

 Distribusi normal data dievaluasi menggunakan uji normalitas. Pada temuan ini, Uji Kolmogorov-
Smirnov digunakan untuk mengevaluasi asumsi normalitas data penelitian menggunakan SPSS 26. Data 
penelitian dapat diasumsikan berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05, sesuai dengan persyaratan 
keberhasilan uji. Hasil yang ditunjukkan bahwa setiap variabel memberikan nilai signifikansi > 0,05 yaitu efikasi 
diri (0,20 > 0,05), minat belajar (0,20 > 0,05), kecemasan belajar (0,119 > 0,05), dan kemampuan berpikir kritis 
matematis (0,20 > 0,05). Ini menunjukkan bahwa uji Kolmogorov-Smirnov memverifikasi data penelitian sesuai 
dengan asumsi normalitas. 

Uji Linieritas 

 Uji prasyarat linearitas diterapkan untuk mencari adanya kaitan linear antara variabel independen dan 
dependen. Penilaian penyimpangan dari linearitas membantu dalam uji asumsi linearitas. Hubungan antara dua 
variabel dapat dikatakan linear jika nilai signifikansi penyimpangan dari linearitas > 0.05. Hasil perhitungan 
nilai signifikansi penyimpangan dari linearitas > 0,05, khususnya untuk variabel kecemasan belajar (0,192 > 
0,05), variabel minat belajar (0,359 > 0,05), variabel kepercayaan diri atau efikasi diri (0,112 > 0,05), dan variabel 
secara bersamaan (0,656 > 0,05). Ini membuktikan bahwa variabel dependen keterampilan berpikir kritis 
matematika berkorelasi positif dengan kepercayaan diri, minat belajar, dan kecemasan belajar matematika. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan uji heteroskedastisitas diterapkan untuk mendeteksi keberadaan atau ketiadaan varian residual 
yang tidak homogen dalam model regresi. Studi ini menggunakan pendekatan Spearman's Rho untuk membuat 
kriteria uji, di mana ketidakhadiran heteroskedastisitas ditandai oleh nilai signifikan > 0,05. Berdasarkan 
perhitungan, diperoleh nilai signifikansi efikasi diri dengan residual sebesar 0,761 (0,761 > 0,05), nilai 
signifikansi minat belajar dengan residual sebesar 0,945 (0,945 > 0,05), dan nilai signifikansi kecemasan 
matematika dengan residual sebesar 0,724 (0,724 > 0,05), sehingga gejala heteroskedastisitas tidak terjadi dalam 
model regresi tersebut.  

Uji Multikolineritas 

 Dalam model regresi, uji multikolinearitas membantu menentukan apakah ada hubungan di antara 
variabel independen.  Asumsi di balik uji multikolinearitas model regresi adalah tidak adanya multikolineritas 
yang berarti antara variabel independen. Kriteria pengujian nilai VIF (faktor inflasi varians) < 10 dan nilai 
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tolerance value > 0,1, memperlihatkan bahwa antar varians tidak terdapat multikolinearitas. Uji multikolineritas 
studi ini ditampilkan dalam tabel 5. 

Tabel 5 Hasil Perhitungan Uji Multikolineritas 

Variabel VIF Tolerance Value Keterangan 
X2 dan X3 dengan X1 2,219 0,451 

Tidak terjadi 
multikolineritas 

X1 dan X3 dengan X2 2,219 0,451 
X1 dan X2 dengan X3 2,215 0,650 

Uji Autokorelasi 

 Kebutuhan utama dalam pengujian model regresi adalah ketiadaan autokorelasi. Penelitian ini mencari 
autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson. Persyaratan untuk mengukur autokorelasi menunjukkan bahwa 
data tidak menunjukkan autokorelasi jika dU kurang dari DW dan DW kurang dari 4 dikurangi dU. Nilai DW 
dari uji autokorelasi adalah 1.846. Melalui analisis nilai dU = 1.6174 dan 4 – dU = 2.2617, perbandingan 
menghasilkan 1.617 < 1.846 < 2.261, atau dU < DW. Artinya yakni model regresi tidak menunjukkan masalah 
autokorelasi. 

Hasil Uji Hipotesis 

Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa  

 Berikut adalah temuan analisis uji korelasi sederhana antara variabel efikasi diri dan kemampuan berpikir 
kritis matematika. Berdasarkan rhitung > rtabel (0,393 > 0,1946), hasil uji korelasi moment pearson menampilkan ada 
hubungan yang signifikan antara efikasi diri atau kepercayaan diri (X1) dan kemampuan berpikir kritis 
matematika (Y). Koefisien korelasi antara 0,20 dan 0,399 termasuk dalam rentang hubungan lemah. Kedua 
variabel memiliki hubungan positif, artinya peningkatan efikasi diri berkorelasi dengan peningkatan 
kemampuan berpikir kritis matematika siswa. 

Tabel 6 Tabel Coefficients Efikasi Diri dan Kemampuan Berpikir Kritis 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients Beta 
t Sig. 

B Std. Error 
(Constant) .274 5.598  .049 .961 

Efikasi Diri .174 .041 .393 4.277 .000 

Tabel 7 Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjust R Square Std. Error of the Estimate 
1 .393a .155 .146 7.232 

Menurut hasil analisis regresi sederhana antara efikasi diri (X1) dengan kemampuan berpikir kritis 
matematis (Y), maka diperoleh persamaan Y = 0,274 + 0,174X1. Dari persamaan model regresi tersebut, koefisien 
arah regresi variable efikasi diri bernilai positif yaitu sebesar 0,174.  Hal ini menyatakan bahwa kemampuan 
berpikir kritis matematika meningkat secara positif sebesar 0,174 untuk setiap kenaikan satu unit dalam self-
eficacy. Selain itu, penelitian ini menolak hipotesis nol (H0) karena nilai thitung yang dihasilkan lebih besar dari 
nilai ttabel (4.277 > 1.983) dan nilai signifikansi kurang dari 0.05 (0.00 < 0.05). Temuan menunjukkan bahwa 
kepercayaan diri secara signifikan dan positif mempengaruhi kemampuan siswa dalam berpikir kritis tentang 
matematika. Variabel kepercayaan diri, yang memiliki koefisien determinasi 0,155, menjelaskan 15,5% 
kontribusi positif terhadap variabel kemampuan berpikir kritis, sementara faktor lain mempengaruhi 84,5% 
sisanya. 

Berdasarkan temuan penelitian, kepercayaan diri siswa berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 
mereka dalam kegiatan belajar matematika. Kemampuan berpikir kritis matematika siswa sangat dipengaruhi 
oleh tingkat efikasi diri mereka akan kemampuan yang mereka miliki. Kompetensi siswa dalam berpikir kritis 
matematika dan kepercayaan diri mereka dalam memecahkan masalah berkorelasi secara langsung. Siswa dengan 
self-eficacy yang tinggi sering menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi, menggunakan metode belajar yang 
efisien dan teliti, lebih bersemangat untuk mengekspresikan ide-ide mereka, dan melihat kegagalan sebagai 
peluang yang berguna untuk pengembangan. Di sisi lain, siswa dengan self-eficacy rendah melihat kegagalan 
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sebagai tanda ketidakmampuan, yang mengurangi dorongan, antusiasme, dan kepercayaan diri mereka dalam 
berinteraksi dengan pendidikan matematika. Kemampuan siswa untuk berpartisipasi dalam berpikir kritis 
matematika berkurang. 

Analisis tersebut konsisten dengan temuan Arjun Yoga Pratama (2023) membuktikan bahwa dengan 16% 
variasi yang tercatat, hasil temuan menandakan bahwa self-eficacy memiliki pengaruh terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematika siswa. 

Pengaruh Minat Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

 Berdasarkan analisis korelasi pearson product moment antara minat belajar (X2) dengan kemampuan 
berpikir kritis matematis (Y) diperoleh rhitung > rtabel (0,441 > 0,1946), sehingga menunjukkan adanya hubungan 
positif dan signifikan antara minat belajar dan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Dikarenakan 
terdapat pada interval koefisien koelasi 0,40 – 0,599 tingkat hubungan dikategorikan sebagai sedang. Arah 
hubungan yang positif antara dua variabel tersebut mengindikasikan bahwa apabila minat belajar siswa tinggi, 
maka kemampuan berpikir kritis matematis akan meningkat. 

Tabel 8 Tabel Coefficients Minat Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized Coefficients Beta t Sig. 
B Std. Error 

(Constant) −.362 5.007  −.072 .942 
Minat Belajar .212 .043 .441 4.918 .000 

Tabel 9 Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjust R Square Std. Error of the Estimate 
1 .441a .195 .187 7.058 

 Kemampuan berpikir kritis matematika (Y) diwakili oleh persamaan Y = −0.362 + 0.212X2, yang 
diperoleh dari analisis regresi sederhana yang menguji hubungan antara minat belajar (X2) dan Y. Variabel minat 
belajar menunjukkan koefisien regresi positif sebesar 0.212, seperti yang tercantum dalam persamaan model 
regresi. Hal ini menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis matematika meningkat sebesar 0.212 unit untuk 
setiap peningkatan satu unit dalam minat belajar. Hasil uji t memperlihatkan bahwa thitung melebihi ttable (4.918 
> 1.983) dan tingkat signifikansi < 0.05 (0.00 < 0.05), sehingga menolak hipotesis nol (H0). Temuan ini 
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis matematika siswa secara signifikan ditingkatkan oleh minat 
belajar mereka. Hal ini membuktikan bahwa siswa dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis matematika 
mereka seiring dengan peningkatan minat belajar. Minat belajar menjelaskan 19,5% variansi dalam kemampuan 
berpikir kritis matematika. Namun, 80,5% variansi dalam kemampuan ini penyebabnya ialah variable lain yang 
lebih signifikan. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa minat siswa dalam belajar merupakan faktor kunci dalam upaya 
pengembangan kemampuan berpikir kritis mereka dalam pembelajaran matematika. Dengan partisipasi aktif 
peserta didik dalam aktivitas belajar-mengajar akan meningkatkan kemampuan dalam berpikir kritis 
pembelajaran matematika. Tingkat konsentrasi dan niat yang sungguh-sungguh untuk belajar matematika dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam fokus bidang tersebut. Secara umum, siswa yang tertarik 
belajar matematika lebih memperhatikan, lebih terlibat, dan lebih berusaha. Hal ini menuntut agar anak-anak 
lebih banyak terlibat dalam berpikir kritis terkait matematika.  

Secara keseluruhan, minat belajar berperan sebagai katalisator yang kuat dalam pengembangan 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa sekolah dasar. Ketika siswa merasa senang dan tertarik pada 
matematika, mereka akan lebih termotivasi untuk terlibat secara aktif, berpikir secara mendalam, dan 
mengembangkan keterampilan yang esensial untuk memecahkan masalah kompleks dalam kehidupan nyata. 
Sesuai dengan temuan oleh Fitria et al. (2023) mengidentifikasi bahwa “terdapat korelasi yang positif dan 
signifikan antara kemampuan berpikir kritis dan minat belajar. Hasil uji asosiasi yang menganalisis bahwa 
terdapat pengaruh sebesar 77,2% antara minat belajar dengan kemampuan berpikir kritis siswa”. 
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Pengaruh Kecemasan Matematika Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

Analisis korelasi moment pearson mengindikasikan bahwa terdapat hubungan antara kemampuan dalam 
berpikir kritis matematika siswa (Y) dan kecemasan matematika mereka (X3) ditandai oleh −rhitung > −rtabel 
(−0,356 > −0,1946). Hal ini menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan antara kecemasan matematika 
siswa dan kemampuan berpikir kritis mereka dalam matematika. Dikarenakan terdapat pada interval koefisien 
koelasi 0,20 – 0,399 tingkat hubungan dikategorikan sebagai lemah. Arah hubungan yang negatif 
mengindikasikan bahwa peningkatan tingkat kecemasan matematika akan sejalan dengan penurunan tingkat 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Tabel 10 Tabel Coefficients Kecemasan Matematika dan Kemampuan Berpikir Kritis 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

Beta 
t Sig. 

B Std. Error 
(Constant) 39.887 4.226  9.440 .000 

Kecemasan Matematika −.164 .043 −.356 −3.812 .000 

Tabel 11 Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjust R Square Std. Error of the Estimate 
1 .356a .127 .118 7.349 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana antara kecemasan matematika (X3) dengan kemampuan 
berpikir kritis matematis (Y), maka diperoleh persamaan Y = 39,887 – 0,164X3. Dari persamaan model regresi 
tersebut, koefisien arah regresi variable kecemasan matematika bernilai negatif yaitu sebesar −0,164. Artinya 
apabila kecemasan matematika meningkat satu satuan, maka kemampuan berpikir kritis matematis mengalami 
penurunan sebesar sebesar 0,164. Hasil uji t menyatakan bahwa thitung < ttabel, ialah −3,812 < −1,983. Selain itu, 
tingkat signifikansi ditemukan kurang dari 0,05, sehingga menyimpulkan bahwa H0 tidak didukung.  Hasil ini 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk berpikir kritis tentang matematika sangat terhalang oleh 
kecemasan matematika. Variabel kecemasan matematika menjelaskan proporsi varians 12,7% terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam matematika, berdasarkan koefisien determinasi sebesar 0,127. Variabel 
lain mempengaruhi 87,3% sisanya. 

Penelitian ini menunjukkan bagaimana kecemasan matematika memiliki dampak besar pada kemampuan 
siswa untuk berpikir kritis tentang matematika. Kecemasan matematika menghambat perkembangan 
keterampilan berpikir kritis yang esensial bagi kesuksesan siswa dalam matematika.  Dikarenakan dengan adanya 
kecemasan matematika, siswa cenderung memberikan persepsi negatif terhadap matematika sehingga dapat 
menurunkan kepercayaan diri akan kemampuan siswa dalam menganalisis dan mengsintesis suatu pengetahuan 
matematika.  

Dengan demikian, kecemasan matematika bukan hanya sekadar perasaan tidak nyaman, melainkan 
merupakan penghalang signifikan bagi pengembangan kemampuan berpikir kritis matematis pada siswa sekolah 
dasar. Siswa yang cemas akan kesulitan menghadapi jenis masalah ini karena mereka cenderung panik dan tidak 
mampu berpikir fleksibel atau kreatif. Mereka kesulitan untuk mengaplikasikan pengetahuan yang sudah ada ke 
dalam konteks baru, atau mengembangkan strategi pemecahan masalah yang inovatif. Oleh karena itu, dengan 
meminimalisir perasaan takut dan kurangnya tingkat kepercayaan diri dalam menghadapi permasalahan 
matematika tersebut, akan memberikan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.  

Ini juga menguatkan temuan Fifari & Winarso (2020) dengan temuan pada siswa kelas XI di MIA MA 
Tarbiyatul Muta'alimin Cirebon menunjukkan bahwa “kecemasan terkait belajar secara signifikan 
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa, menyebabkan penurunan sebesar 13,20%. Hal ini 
menghasilkan bahwa peningkatan kecemasan belajar berdampak negatif terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa”. 

Pengaruh Efikasi Diri, Minat Belajar, dan Kecemasan Matematika Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematis Siswa 

 Temuan analisis korelasi berganda antara variabel kepercayaan diri atau efikasi diri, minat belajar, dan 
kecemasan matematika terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa mengindikasikan hubungan 
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positif yang signifikan antara variabel-variabel tersebut. Nilai signifikansi F Change < 0,05, menunjukkan 
hubungan positif dan signifikan. Koefisien korelasi berganda menghasilkan nilai 0,468. Korelasi antara self-
efficacy, minat belajar, dan kecemasan matematika dengan kemampuan berpikir kritis dalam matematika 
diidentifikasi dalam kategori moderat atau sedang, berkisar antara 0,4 − 0,599. 

Tabel 12 Tabel Coefficients Uji Regresi Ganda 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients Beta 
t Sig. 

B Std. Error 
(Constant) 7.635 10.639  .718 .000 

Efikasi Diri .050 .059 .113 .853 .475 
Minat Belajar .136 .064 .284 2.139 0.35 

Kecemasan Matematika −.064 .051 −.138 −1.250 .214 

 Penelitian ini menyajikan persamaan regresi berganda: Y = 7,635 + 0,050X1 + 0,136X2 – 0,064X3. Setiap 
peningkatan satu unit dalam kepercayaan diri atau self-efficacy berkorelasi dengan peningkatan 0,050 dalam 
keterampilan berpikir kritis matematika. Demikian pula, peningkatan satu unit dalam minat belajar 
menghasilkan peningkatan 0,136 dalam keterampilan tersebut. Sebaliknya, peningkatan satu unit dalam 
kecemasan matematika menyebabkan penurunan 0,064 dalam keterampilan berpikir kritis matematika. 

Tabel 13 Hasil Uji Anova dan Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjust R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Change Statistics 
F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .468a .219 .195 7.020 9.176 3 98 .000 

Hasil uji signifikansi regresi ganda (F) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
matematika dipengaruhi oleh efikasi diri atau kepercayaan diri, minat belajar, dan kecemasan terhadap 
matematika. Nilai Fcount sebesar 9.176, dibandingkan dengan nilai Ftable sebesar 2.46, menunjukkan signifikansi 
yang diamati. Karena Fhitung melebihi Ftable (9.176 > 2.46), hipotesis nol (H0) ditolak. Ketiga faktor tersebut secara 
bersama-sama mempengaruhi kemampuan berpikir kritis matematika siswa secara signifikan, dengan kontribusi 
sebesar 21,9% dari varians, berdasarkan koefisien determinasi sebesar 0,219. Variabel lain berkontribusi sebesar 
78,1% dari total varians. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri, minat belajar, dan gangguan mental semuanya 
memiliki dampak terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa.  Tingginya self-efficacy yang dimiliki 
siswa akan membantu mereka dalam mengatasi kecemasan karena keyakinan pada kemampuan diri mereka 
dapat meredakan rasa takut gagal. Siswa akan yakin jika mereka berhasil, sehingga akan meredamkan kecemasan 
dan membebaskan kapasitas kognitif mereka untuk berpikir secara kritis. Minat belajar yang tinggi juga akan 
meningkatkan motivasi dan keyakinan siswa dalam menghadapi kesulitan yang memicu suatu kecemasan. Ketika 
siswa menikmati matematika, mereka akan cenderung berlatih dan tertantang untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir secara kritis mereka. Dan kecemasan matematika yang tinggi akan menurunkan efikasi diri dan minat 
belajar siswa yang dapat menghambat kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Idealnya kecemasan 
matematika yang rendah akan membebaskan kemampuan kognitif mereka untuk menganalisis, mengevaluasi, 
dan bernalar secara kritis. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Sukma & Priatna (2021) menegaskan bahwa memiliki 
kepercayaan diri dapat meningkatkan kemampuan seseorang untuk berpikir kritis tentang matematika. 
Kemampuan anak-anak untuk berpikir kritis tentang matematika meningkat seiring dengan tingkat kepercayaan 
diri mereka. Kemudian penelitian Giriansyah & Pujiastuti (2021) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis 
siswa dalam temuan tersebut dipengaruhi secara signifikan oleh kecemasan matematika dan motivasi belajar. 

SIMPULAN 

Analisis menunjukkan bahwa siswa kelas lima di SD Gugus Ahmad Yani, Tirtomoyo, Wonogiri, 
menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematika ketika mereka memiliki kepercayaan diri 
dalam kemampuan mereka. Efeknya positif dan signifikan, dengan proporsi varians sebesar 15,5%. Arah 
hubungan yang positif mengindikasikan bahwa peningkatan efikasi diri berkorelasi dengan peningkatan 
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kemampuan berpikir kritis matematis, meskipun kekuatan korelasinya tergolong lemah. Minat belajar 
memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa, dengan 
proporsi varians yang dijelaskan sebesar 19,5%. Arah korelasi yang positif mengindikasikan bahwa peningkatan 
minat belajar secara signifikan sejalan dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis, dan tingkat 
hubungan yang tergolong sedang. Kemampuan siswa dalam melakukan pemikiran kritis terkait matematika 
dipengaruhi secara signifikan oleh kecemasan matematika, yang menjelaskan 12,7% varians yang diamati. 
Penurunan hubungan ini menandakan bahwa siswa dengan kecemasan matematika yang tinggi kurang mampu 
melakukan pemikiran kritis terkait subjek tersebut. Hubungan tersebut bersifat lemah. Self-efficacy, minat belajar, 
dan kecemasan matematika secara signifikan mempengaruhi pemikiran kritis siswa dalam matematika, 
menjelaskan 21,9% varians. Tren positif dalam hubungan ini menunjukkan bahwa ketiga faktor independen 
tersebut berkorelasi positif dengan kemampuan berpikir kritis siswa dalam matematika. Hubungan ini ditandai 
dengan tingkat yang moderat atau sedang. 
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